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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

5.1.1 Status oral hygiene pada anak stunting di Puskesmas Kersanagara Kelurahan 

Setiajaya Tasikmalaya menunjukan bahwa kriteria sangat buruk sebanyak 0 anak 

(0%), kriteria buruk sebanyak 31 anak (45%), kriteria baik sebanyak 27 anak 

(39,1%), dan kriteria sangat baik sebanyak11 (15,9%). 

5.1.2 Pengalaman karies anak stunting di Puskesmas Kersanagara Kelurahan 

Setiajaya Tasikmalaya menunjukan bahwa kriteria sangat rendah sebanyak 4 

(5,7%), kriteria rendah 16 anak (23,2%), kriteria sedang sebanyak 20 anak (29%), 

kriteria tinggi sebanyak 7 anak (10,1%) dan kriteria sangat tinggi sebanyak 22 anak 

(32%), dengan rata rata deft 5,6 (tinggi). 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian dengan menambahkan 

variabel lain seperti perilaku menyikat gigi, asupan gizi, dan pengaruh edukasi 

orang tua untuk memperkuat temuan dan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif terhadap masalah stunting dan kesehatan gigi anak. 

5.2.2 Bagi Jurusan Kesehatan Gigi di harapkan dapat meneliti lanjut tentang status 

oral hygiene dan pengalaman karies pada anak stunting di Puskesmas Kersanagara 

Kelurahan Setiajaya Tasikmalaya.  

5.2.3 Bagi Puskesmas Kersanagara Tasikmalaya 

Puskesmas diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk 

merancang program promotif dan preventif seperti penyuluhan kesehatan gigi anak 

serta intervensi khusus pada anak stunting. Perlu juga meningkatkan kolaborasi 

antara puskesmas, masyarakat, dan lembaga pendidikan dalam upaya peningkatan 

status oral hygiene. 

 

 

 


